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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks deskriptif peristiwa 

budaya antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model konsep kalimat 

dan media flash card  dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model konsep 

kalimat dan media flash card. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan 

model pembelajaran konsep kalimat dan media flash card dalam pembelajaran menulis teks 

deskriptif tentang peristiwa budaya. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental 

Design dengan pola Nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ambarawa, dengan sampel kelas VII C sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas VII A sevagai kelompok kontrol. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, 

pertama terdapat perbedaan kemampuan menulis teks deskriptif yang signifikan antara siswa dari 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kedua, model pembelajaran konsep kalimat dan 

media flash card efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks deskriptif tentang peristiwa 

budaya. 

 

Abstract 

___________________________________________________________________ 
This research aimed to find out the differences of the ability of writing descriptive text about cultural event 

between students who learned sentence concept model using flash card and students who learned without 

concept sentence model without using flash card. Besides, this research also aimed to examine the effectiveness 

of concept sentence model using flash card media in writing descriptive text about cultural event for seven 

graders. The research design used in this study was quasi experimental design which was Nonequivalent 

Control Group Design. The population of this study was the seven graders of SMP Negeri 1 Ambarawa. The 

sampling it was obtained VII C as the experimental group and VII A as the control group. The conclusions of 

this study were as follows: First, there were significant difference of the ability in writing descriptive text 

between students who learned sentence concept model using flash card media and students who learned concept 

sentence model without using flash card media. Second, concept sentence model using flash card media was 

effective for teaching writing descriptive text about cultural event. 
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PENDAHULUAN 

 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

berbasis teks yang menggunakan  

pendekatan saintifik. Pembelajaran bahasa 

Jawa memang cocok menggunakan 

berbasis teks. Bahasa dipandang teks 

bukan kumpulan kata-kata atau kaidah. 

Penggunaan bahasa merupakan proses 

pemilihan bentuk atau kebahasaan yang 

mengungkapkan makna. Kurikulum 2013 

bahasa Jawa juga mencakupi empat 

keterampilan berbahasa. Empat 

keterampilan berbahasa tersebut antara 

lain, mendengar, membaca, menulis, dan 

berbicara. Keempat keterampilan tersebut 

saling berhubungan satu sama lain. 

Keterampilan menyimak dan berbicara 

didapatkan melalui peniruan yang bersifat 

alamiah dan langsung dalam proses 

komunikasi. Adapun keterampilan 

membaca dan menulis diperoleh secara 

sengaja melalui proses belajar. Kedua 

keterampilan berbahasa tersebut 

digunakan dalam komunikasi tertulis 

secara tidak langsung. 

Menulis juga seperti ketiga 

keterampilan lainnya yaitu suatu proses 

perkembangan. Menulis memerlukan 

pengalaman, waktu, latihan, 

keterampilan-keterampilan khusus, dan 

pengajaran langsung menjadi seorang 

penulis. Menulis merupakan kegiatan 

yang aktif dan produktif serta memerlukan 

cara berpikir yang teratur yang 

diungkapkan dalam bahasa tulis (Tarigan, 

1982: 8). 

Salah satu materi yang harus 

dipenuhi di SMP/MTs dalam pelajaran 

Bahasa Jawa adalah keterampilan menulis 

teks deskriptif. Keterampilan ini sangat 

bermanfaat untuk mengembangkan 

pemahaman siswa dalam memahami 

gambaran secara nyata tentang peristiwa 

budaya Jawa apalagi yang ada di 

daerahnya, seperti mendeskripsikan 

upacara sekaten, sadranan, rawa pening, 

dan sebagainya. 

Namun, siswa dalam pembelajaran 

belum mampu menguasai keterampilan 

menulis teks deskriptif dengan baik. 

Masih ada siswa yang bahkan belum 

dapat menuangkan gagasannya ke dalam 

sebuah tulisan. Berdasarkan wawancara 

dengan guru mata pelajaran Bahasa Jawa 

kelas VII SMP N 1 Ambarawa, saat ini 

kondisi keterampilan menulis teks 

deskriptif masih rendah. Rendahnya 

keterampilan menulis teks deskriptif siswa 

terlihat dari belum mampunya siswa 

mendeskripsikan dengan benar. Siswa 

cenderung tidak mengetahui secara pasti 

peristiwa budaya yang akan ditulisnya. 

Adapun rendahnya keterampilan 

menulis teks deskriptif disebabkan oleh 

dua faktor, yaitu faktor dari guru, dan 

siswa. Guru yang mengajar kelas VII 

sudah baik dalam memberi pengajaran 

siswa. Namun, karena guru tersebut 

bukan dari lulusan Bahasa Jawa jadi 

kurang memberi pelatihan kepada siswa 

bagaimana menulis yang benar. Teknik 

dan metode pembelajaran dari guru juga 

kurang tepat. Teknik konvensional yang 

selama ini dipakai guru adalah ceramah 

bertugas. Teknik ini diajarkan dengan 

memberikan siswa materi secara teoritis, 

mengenai struktur teks deskriptif itu 

seperti apa, bagaimana cara menulis yang 

benar, lalu siswa diberikan tugas untuk 

membuat teks deskriptif tentang peristiwa 

budaya. Setelah itu guru mengoreksi 

secara bersama-sama tugas tersebut. 

Teknik pembelajaran seperti ini 

mengakibatkan siswa kurang mampu 

menulis dan memahami peristiwa budaya 

secara rinci. Dari faktor siswa, pada waktu 

pembelajaran menulis teks deskriptif 

tentang peristiwa budaya siswa kurang 

tertarik dan cenderung bingung dalam 

merangkai kata. Berdasarkan 

permasalahan yang timbul dalam 
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keterampilan menulis teks deskriptif di 

atas, penulis akan memberi solusi supaya 

permasalahan-permasalahan yang 

menyebabkan siswa kesulitan dalam 

pembelajaran keterampilan menulis teks 

deskriptif dapat teratasi. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan model konsep 

kalimat dengan media flash card. 

Penerapan model dan media ini dalam 

pembelajaran dengan menyajikan 

beberapa kata kunci sesuai dengan konsep 

model konsep kalimat yang berada di 

gambar flash card, sesuai dengan materi 

yang ada. Gambar tersebut  

mendeskripsikan mengenai peristiwa 

budaya. Dan terdapat 1 kata kunci di 

setiap gambarnya. Jadi di sini siswa akan 

dimudahkan dalam menulis teks deskriptif 

tentang peristiwa budaya, siswa tidak 

perlu bingung dengan kejadian seperti apa 

yang akan ditulisnya. Berdasarkan 

masalah di atas, rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: (1) Apakah ada 

perbedaan kemampuan menulis teks 

deskriptif antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

konsep kalimat dan media flash card 

dengan siswa  yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan model 

konsep kalimat dan media flash card pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ambarawa; 

(2) Apakah model konsep kalimat dan 

media flash card efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks deskriptif pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ambarawa? 

Efektivitas adalah tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan atau 

sasaran (Etzioni, 1964). Efektivitas ini 

sesungguhnya merupakan susatu konsep 

yang luas yang mencakup berbagai faktor 

di dalam maupun di luar seseorang. 

Dengan demikian, efektivitas tidak hanya 

dapat dilihat dari sisi produktivitasnya 

tetapi juga dapat dilihat dari sisi persepsi 

atau sikap individu. Selain itu, efektivitas 

juga dapat dilihat dari bagaimana tingkat 

kepuasan yang dicapai oleh orang 

(Robbins, 1997). Dengan demikian, 

efektivitas merupakan suatu konsep yang 

sangat penting, karena mampu 

memberikan gambaran mengenai 

keberhasilan seseorang dalam mencapai 

sasaran atau tujuan (Prokopenko,1987), 

atau tingkat pencapaian tujuan (Hoy dan 

Miskel, 1992).      

Belajar dapat diartikan sebagai 

komunikasi terencana yang menghasilkan 

perubahan atas sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan dalam hal sasaran khusus 

yang berkaitan dengan pola berperilaku 

yang diperlukan individu untuk 

mewujudkan secara lengkap tugas atau 

perkembangan tertentu (Bramley, 1996). 

Dengan demikian, efektivitas belajar 

merupakan tingkat pencapaian tujuan 

pelatihan. Pencapaian tujuan pelatihan 

tersebut berupa peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan serta pengembangan 

sikap melalui proses pembelajaran. 

Dimnyati dan Mujiono (2006: 125), 

pembelajaran dikatakan efektif untuk 

pembelajaran jika persentase aktivitas 

siswa mencapai >51%. 

Menurut (Huda 2013:315) Concept 

sentence dalam praktiknya merupakan 

strategi pembelajaran yang dilakukan 

dengan memberikan kartu-kartu yang 

berisi kata kunci kepada siswa, kemudian 

kata kunci –kata kunci tersebut disusun 

menjadi beberapa kalimat dan 

dikembangkan menjadi paragraf-paragraf. 

Model ini dilakukan dengan 

mengelompokkan siswa secara heterogen 

dan meminta mereka untuk membuat 

kalimat dengan minimal 4 kata kunci 

sesuai materi yang disajikan. Adapun 

menurut Siswanto (2016: 70) concept 

sentence adalah pembelajaran yang lebih 

mengarah pada interaksi antara guru 

dengan siswa dan siswa dengan siswa. 

Model ini merupakan bagian dari 

kelompok model social. model 
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pembelajaran concept sentence lebih 

mengarah pada pembelajaran bahasa 

khususnya pembelajaran tata kalimat 

dengan menggunakan kata-kata kunci.   

Konsep kalimat atau concept 

sentence merupakan salah satu teknik dari 

ccoperative learning, dimana siswa belajar 

dengan kelompoknya untuk membuat 

beberapa kalimat sesuai dengan kata kunci 

yang telah diberikan oleh guru kepada 

siswa. Proses kelompok terjadi ketika 

anggota kelompok mendiskusikan 

seberapa baik mereka mencapai tujuan 

dan memelihara kerjasama yang efektif. 

(Imas dkk, 2015:104). 

Flash card adalah media 

pembelajaran dalam bentuk kartu 

bergambar yang berukuran 25x30cm. 

Gambar-gambarnya dibuat menggunakan 

tangan atau foto, atau memanfaatkan 

gambar/foto yang sudah ada yang 

ditempelkan pada lembaranlembaran 

flashcard. Gambar-gambar pada flashcard 

merupakan rangkaian pesan yang 

disajikan dengan keterangan setiap 

gambar yang dicantumkan pada bagian 

belakangnya. Flashcard hanya cocok 

untuk kelompok kecil siswa tidak lebih 

dari 30 orang siswa.  Kelebihan flashcard  

antara lain mudah dibawa, praktis, 

gampang diingat, menyenangkan. 

Menulis ialah menurunkan atau 

melukiskan lambing-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang 

dipahami oleh seseorang, sehingga orang-

orang lain dapat membaca lambing grafik 

tersebut kalau mereka memahami bahasa 

dan gambaran grafik itu (Tarigan, 1982: 

21). Menurut Rosidi (2009: 2) menulis 

merupakan sebuah kegiatan menuangkan 

pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang 

yang diungkapkan dalam bahasa tulis. 

Menulis merupakan kegiatan untuk 

menyatakan pikiran dan perasaan dalam 

bentuk tulisan yang diharapkan dapat 

dipahami oleh pembaca dan berfungsi 

sebagai alat komunikasi secara tidak 

langsung. 

Menurut Dalman (2016: 3) menulis 

merupakan suatu kegiatan komunikasi 

berupa penyampaian pesan (informasi) 

secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau medianya. Aktivitas menulis 

melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis 

sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, 

saluran atau media, dan pembaca. 

Menulis merupakan sebuah proses kreatif 

menuangkan gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis dalam tujuan, misalnya 

memberitahu, meyakinkan, atau 

menghibur. 

Finoza (2008: 233-247), deskripsi 

adalah bentuk tulisan yang bertujuan 

memperluas memperluas pengetahuan 

dan pengalaman pembaca dengan jalan 

melukiskan hakikat objek yang 

sebenarnya. Dalman (2014: 94) 

berpendapat bahwa karangan deskripsi 

merupakan karangan yang melukiskan 

atau menggambarkan suatu objek atau 

peristiwa tertentu dengan kata-kata secara 

jelas dan terperinci sehingga si pembaca 

seolah-olah turut merasakan atau 

mengalami langsung apa yang 

dideskripsikan si penulisnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimen. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

quasi experimental design yaitu 

Nonequivalent Control Group Design. 

Nonequivalent Control Group Design 

digunakan karena kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random. Penelitian dilakukan 

dengan memberikan perlakuan kepada 

kelas eksperimen dan menyediakan kelas 

kontrol yang digunakan sebagai 

pembanding. Rancangan ini 

menggunakan dua kelompok subyek, satu 
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kelompok sebagai kelompok kontrol, dan  

kelompok  lain  sebagai  kelompok  

eksperimen.  Pertama-tama dilakukan 

pengukuran  berupa tes  awal,  lalu  

dikenakan  perlakuan  untuk  jangka 

waktu tertentu, kemudian dilakukan 

pengukuran untuk kedua kalinya berupa 

tes akhir. Variabel bebas dalam penelitian 

ini berupa penggunaan model konsep 

kalimat dan media flash card dalam 

menulis teks deskriptif tentang peristiwa 

budaya. Adapun, variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan menulis 

deskriptif tentang peristiwa budaya siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Ambarawa. 

Populasi pada penelitian ini yaitu  siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Ambarawa. 

Banyaknya kelas VII secara keseluruhan 

terdapat 8 kelas, yang terdiri dari kelas VII 

A sampai dengan VII H. Sampel pada 

penelitian ini adalah kelas VII C dengan 

30 siswa yang ditentukan sebagai 

kelompok sampel pertama dengan 

perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran konsep kalimat dengan 

media flash card. Adapun, kelas VII A 

dengan 30 siswa yang ditentukan sebagai 

kelompok sampel kedua yang 

menggunakan pembelajaran konvensional 

dalam pembelajaran menulis teks 

deskriptif tentang peristiwa budaya. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu 

instrumen tes dan instrumen nontes yang 

terdiri atas pedoman observasi dan 

dokumentasi. Sebelum  instrumen 

penelitian  digunakan  untuk  

melaksanakan tes  awal dan tes  akhir  

perlu  dilakukan  uji  coba  terlebih  

dahulu agar  diketahui  validitas dan 

reliabilitas sebuah instrumen tes. Hasil 

dari uji validitas dan reliabilitas instrumen 

tes dijadikan pedoman perbaikan guna 

penyusunan instrumen tes selanjutnya. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi teknik tes dan 

teknik nontes. Teknis tes digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang kemampuan 

menulis teks deskriptif tentang peristiwa 

budaya siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Ambarawa khususnya kelompok sampel. 

Data yang diperlukan dari teknik tes ini 

meliputi data kemampuan awal siswa 

menulis teks deskriptif sebelum mendapat 

perlaukan (pretest) dan kemampuan siswa 

menulis teks deskriptif setelah menerima 

perlakuan dua model yang diujikan 

(posttest). Teknik pengumpulan data 

nontes dalam penelitian ini adalah 

observasi dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk memberikan penilaian 

tingkah laku siswa selama mengikuti 

pembelajaran menulis teks deskriptif. 

Untuk teknik dokumentasi meliputi dua 

hal yaitu foto kegiatan pembelajaran dan 

daftar nama siswa yang diteliti. 

Dokumentasi foto digunakan untuk 

tujuan memperoleh gambaran secara 

visual dari pembelajaran yang telah 

dilakukan, dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran. Adapun, daftar nama 

siswa digunakan untuk kelengkapan data 

sampel. Teknik analisis data digunakan 

untuk mengolah data yang telah 

diperoleh, mulai dari awal hingga data 

terakhir. Teknik analisis data meliputi uji 

persyaratan analisis data dan uji hipotesis.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilaksanakan menghasilkan 

skor kemampuan menulis teks deskriptif tentang 

peristiwa budaya dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Masing-masing berupa tes awal 

dan tes akhir menulis teks deskriptif. Tes awal 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa dan dilaksanakan sebelum diberikan 

perlakuan. Tes akhir bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa dan dilaksanakan setelah 

diberikan perlakuan. 

Berdasarkan analisis data tes awal kelompok 

eksperimen diperoleh skor terendah = 50, skor 

tertinggi = 82, rata-rata = 64,40. Rata-rata tes awal 

tersebut belum mencapai 75 sehingga belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

individual yang ditetapkan. Setelah mendapatkan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran 

konsep kalimat dan media flash card, maka 

berdasarkan analisis data tes terakhir kelompok 

eksperimen diperoleh skor terendah = 66, skor 

tertinggi = 90, dan rata-rata = 79,40. Rata-rata skor 

tes akhir tersebut sudah mencapai 75 sehingga 

diperoleh simpulan bahwa kelompok eksperimen 

yang mendaptkan perlakuan menggunakan model 

konsep kalimat dan media flash card sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

individual. 

Berdasarkan analisis data tes awal kelompok 

kontrol diperoleh skor terendah = 44, skor tertinggi 

= 78, rata-rata = 62. Rata-rata tes awal tersebut 

belum mencapai 75 sehingga belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) individual 

yang ditetapkan. Setelah mendapatkan perlakuan 

menggunakan metode konvensional sesuai RPP 

guru, maka berdasarkan analisis data tes terakhir 

kelompok eksperimen diperoleh skor terendah = 

60, skor tertinggi = 84, dan rata-rata = 72,07. Rata-

rata skor tes akhir tersebut belum mencapai 75 

sehingga diperoleh simpulan bahwa kelompok 

kontrol belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) individual. 

Dari  data  tersebut  menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen yang   menggunakan model 

pembelajaran konsep kalimat dengan media flash 

card memiliki  rata-rata  nilai  keterampilan 

menulis  lebih  tinggi  daripada  kelompok kontrol  

yang  menggunakan pembelajaran konvensional.  

Sebelum melakukan  uji  hipotesis  terlebih  dahulu 

dilakukan  uji  prasyarat  analisis.  Uji prasyarat  

analisis  meliputi  uji  normalitas sebaran data dan 

uji homogenitas varians.  

Uji Normalitas 

Data pada uji normalitas diperoleh dari skor tes 

awal  dan tes akhir kemampuan menulis teks  

deskriptif pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Data tersebut diolah 

menggunakan bantuan program SPSS 20.0. Syarat 

data dikatakan berdistribusi normal adalah apabila 

nilai Asymp. Sig yang diperoleh dari hasil 

perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 

(5%).  

Test of Normality Pretest 

 Kelas Shapiro-Wilk 

Statistik Df Sig. 

Pretest Control 
,969 

3

0 
,501 

Eksperimen 
,962 

3

0 
,352 

 

Karena nilai signifikansi kelas kontrol dan 

kelas eksperimen lebih besar dari >0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data nilai kemampuan 

kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 

normal.  

Test of Normality Posttest 

 kelas Shapiro-Wilk 

Statistik Df Sig. 

Postest kontrol 
,936 

3

0 
,070 

eksperimen 
,932 

3

0 
,054 
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Hasil uji normalitas sebaran data tes akhir 

kemampuan menulis teks  deskriptif kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai 

signifikansi kelas kontrol dan kelas eksperimen 

lebih besar dari >0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data nilai kemampuan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Setelah dilaksanakan uji normalitas sebaran data, 

selanjutnya dilaksanakan uji homogenitas varians. 

Dengan bantuan program SPSS 20.0, dihasilkan 

skor yang menunjukkan varians yang homogen. 

Syarat varians dikatakan homogen adalah apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi 

0,05 (5%). data tes awal pada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol dalam 

penelitian ini mempunyai varians yang homogen. 

Dikatakan homogen karena nilai signifikansi lebih 

besar dari taraf signifikansi (Sig. > alpha). 

  

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

,123 1 58 ,727 

 

Adapun, kelas signifikansi kelas kontrol 

dan kelas eksperimen sebesar 0,727 lebih besar 

dari 0,05. Hasil tersbut menunjukkan bahwa tes 

awal kelompok kontrol dan eksperimen 

mempunyai varians yang homogen. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,772 1 58 ,188 

 

Uji homogenitas tes akhir menunjukkan 

signifikansi kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebesar 0,188 lebih besar dari 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen mempunyai varians yang 

homogen. 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Pengujian hipotesis untuk mengetahui perbedaan 

antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 

menulis teks deskriptif menggunakan model 

konsep kalimat dengan media flash card dengan 

kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis 

teks deskriptif tanpa menggunakan model konsep 

kalimat dan media flash card. Selain itu, analisis 

data juga digunakan untuk menguji keefektifan 

penggunaan model  konsep kalimat dengan media 

flash card  pada pembelajaran menulis teks 

deskriptif siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Ambarawa. Dalam penelitian  ini,  peneliti  

menggunakan  bantuan  program  SPSS 20.0 untuk  

menghitung uji-t dengan uji Independend T Test 

dan uji Paired Sample T Test.  

Independent Sample Test 

    

 T Df Sig.(2-

tailed) 

Nilai       Equal 

variances assumed 

               Equal 

variances not 

assumed 

-1,121 

-1,121 

 

58 

57,993 

 

,267 

,267 

 

 

Uji-t data tes awal kemampuan menulis 

teks deskriptif antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal kedua kelompok tersebut. Uji-t 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemampuan awal menulis teks deskriptif dapat  

diketahui  sig  (2-tailed)  atau  probabilitas sebesar 

0,267 adapun taraf signifikansinya sebesar 0,05 

(5%). Hal ini menunjukkan  nilai  probabilitas  

lebih  besar  dari  nilai  taraf  signifkansi 

(0,267>0,05). Maka dapat disimpulkan, bahwa  

hasil  uji-t  pada  data  pretest kelompok kontrol 
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dan kelompok eksperimen tidak  menunjukkan 

perbedaan kemampuan menulis karangan. Dengan 

kata lain, keadaan awal kemampuan  menulis  teks 

deskriptif  pada  pretest adalah sama atau setara.  

Independent Sample Test  

    

 T Df Sig.(2-

tailed)  

Nilai       

Equal 

variances 

assumed 

               

Equal 

variances 

not 

assumed 

-4,565 

 

 

 

 

-4,565 

58 

 

 

 

 

57,635 

,000 

 

 

 

 

,000 

 

Uji-t data tes akhir kemampuan menulis 

teks deskriptif antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan akhir kedua kelompok tersebut. dapat  

diketahui  sig  (2-tailed)  atau  probabilitas sebesar 

0,000 sedangkan taraf signifikansinya sebesar 0,05 

(5%). Hal ini menunjukkan  nilai  probabilitas  

lebih  kecil  dari  nilai  taraf  signifkansi 

(0,000>0,05). Berdasarkan kriteria pengujian yang 

telah ditetapkan, yaitu: jika probabilitas < 0,05, 

maka H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan, bahwa 

hasil uji-t pada data  postest kontrol  dan  posttest 

eksperimen menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan  menulis  teks deskriptif.  

Paired Sample Test 

  T Df  Sig.(2-

tailed) 

pair 1 Pretes 

Eks 

Postest 

Eks 

-8,830 29 ,000 

 

Uji-t data tes awal dan tes akhir 

kemampuan menulis teks deskriptif kelompok 

eksperimen dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal dan akhir kelompok tersebut. 

dapat  diketahui  sig  (2-tailed)  atau  probabilitas 

sebesar 0,000 sedangkan taraf signifikansinya 

sebesar 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan  nilai  

probabilitas  lebih  kecil  dari  nilai  taraf  

signifkansi (0,000>0,05). Berdasarkan kriteria 

pengujian yang telah ditetapkan, yaitu: jika 

probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan, bahwa hasil uji-t pada data  pretest  

dan  posttest menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan  menulis  teks deskriptif.  

Paired Sample Test 

  t Df  Sig.(2-

tailed) 

pair 1 Pretes 

kon 

Postest 

kon 

-5,994 29 ,000 

 

Uji-t data tes awal dan tes akhir 

kemampuan menulis teks deskriptif kelompok 

kontrol dapat  diketahui  sig  (2-tailed)  atau  

probabilitas sebesar 0,000 sedangkan taraf 

signifikansinya sebesar 0,05 (5%). Hal ini 

menunjukkan  nilai  probabilitas  lebih  kecil  dari  

nilai  taraf  signifkansi (0,000>0,05). Berdasarkan 

kriteria pengujian yang telah ditetapkan, yaitu: jika 

probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan, bahwa hasil uji-t pada data  pretest  

dan  posttest kelompok kontrol menunjukkan 

adanya perbedaan kemampuan  menulis  teks 

deskriptif.  
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Observasi dilakukan untuk memperoleh 

data nontes yang berupa perilaku siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran menulis teks 

deskriptif tentang peristiwa budaya dengan 

menggunakan model konsep kalimat dan media 

flash card  pada kelompok eksperimen dan model 

konvensional atau ceramah pada kelompok kontrol. 

Hasil observasi disajikan dalam bentuk persentase. 

Berdasarkan persentase aspek kesiapan 

siswa dalam pembelajaran untuk kelas kontrol 

memperoleh 57%, adapun kelas eksperimen 

memperoleh 76%. Aspek keseriusan siswa dalam 

menerima pembelajaran pada kelas kontrol 

memperoleh 67%, adapun kelas eksperimen 87%. 

Aspek aktif bertanya atau menanggapi kelas 

kontrol memperoleh 60% dan kelas eksperimen 

63%. Aspek saling bekerjasama dengan kelompok 

kelas kontrol memperoleh 57%, adapun kelas 

eksperimen memperoleh 90%. Aspek siswa 

menggunakan bahasa yang santun saat bertanya 

atau mengajukan pendapat, semua siswa dari kelas 

eksperimen maupun kontrol mendapatkan 

persentase 100%. Lalu, untuk aspek antsusias 

siswa menanggapi jawaban kelompok lain siswa 

dari kelas ekseperimen lebih tinggi yaitu 80%, 

adapun siswa dari kelas kontrol hanya 57%. 

Kemudian, aspek siswa mengerjakan soal tepat 

waktu untuk kelas eksperimen yaitu 76%, adapun 

kelas kontrol adalah 57%. Dan yang terakhir 

adalah aspek siswa jujur saat mengerjakan tugas, 

untuk kelas eksperimen adalah 76%, adapun kelas 

kontrol adalah 67%. Model konsep kalimat dan 

media flash card  dapat membantu guru dan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 

dicantumkan dalam rencana pembelajaran. Model 

konsep kalimat dengan bantuan media flash card 

juga memberikan dampak positif pada kemajuan 

hasil kemampuan menulis teks deskriptif siswa. 

Hal ini dapat dilihat dari antusias dan respon siswa 

kelompok eksperimen dalam mengikuti 

pembelajaran.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis kelompok eksperimen, 

data nilai pretest rata-rata nilainya adalah  64,40, 

adapun rata-rata nilai posttest adalah 79,40. Dan 

hasil uji paired sampel t test signifikansi kelompok 

eksperimen yang menggunakan model konsep 

kalimat dan media flash card adalah 0,000. Hal 

tersebut menunjukkan signifikansi kelompok 

eksperimen < 0,05, dengan kriteria apabila nilai 

Sig.<0,05 pada output uji sample t test dengan 

menggunakan signifikansi 5%. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil pretest dan posttest berbeda. 

Berdasarkan hasil analisis kelompok 

kontrol, data nilai pretest rata-rata nilainya adalah 

62, adapun rata-rata nilai posttest adalah 72,07. 

Dan hasil uji paired sample t test signifikansi 

kelompok kontrol adalah 0,000. Hal tersebut 

menunjukkan signifikansi kelompok kontrol < 

0,05, dengan kriteria apabila nilai Sig. < 0,05 pada 

output uji sample t test dengan menggunakan 

signifikansi 5%. Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dan 

posttest berbeda. 

Hasil selisih nilai rata-rata pretest dan 

posttest kelompok eksperimen mencapai 15, 

adapun selisih nilai rata-rata pretest dan posttest 

kelompok kontrol adalah 10,07. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen 

yang menggunakan model konsep kalimat dengan 

media falsh card memiliki selisih rata-rata yang 

lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran konsep kalimat dengan media flash 

card efektif digunakan untuk pembelajaran 

menulis teks deskriptif peristiwa budaya.    

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian 

hipotesis, dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1) Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks 

deskriptif peristiwa budaya yang signifikan 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model konsep kalimat dengan 

media flash card dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran meggunakan metode 

ceramah atau konvensional pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Ambarawa. Berdasarkan 
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hasil perhitungan uji-t pada skorposttest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dengan taraf  signifikansi 0,05%, nilai 

probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi 

(0,000 < 0,05) berarti hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak yang 

berarti terdapat perbedaan kemampuan 

menulis. Kemudian, Hasil selisih nilai rata-

rata pretest dan posttest kelompok 

eksperimen mencapai 15, adapun selisih nilai 

rata-rata pretest dan posttest kelompok 

kontrol adalah 10,07. 

2) Model konsep kalimat dengan media flash 

card  terbukti efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks deskriptif tentang 

peristiwa budaya pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Ambarawa. Hal ini dapat dilihat dari 

Rata-rata nilai postest kelompok kontrol 

setelah diberi perlakuan adalah 72,07, adapun 

rata-rata nilai postest kelompok eksperimen 

setelah diberi perlakuan adalah 79,40. 

Kemudian, sikap siswa antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen berbeda. 

Siswa yang berada di kelas eksperimen jauh 

lebih aktif dan antusias daripada kelas 

kontrol.Hal tersebut membuktikanmodel 

pembelajaran konsep kalimat dan media flash 

card efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis teks deskriptif peristiwa budaya. 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat disampaikan 

saran sebagai berikut. 

1) Pembelajaran menulis teks deskriptif 

sebaiknya dilaksanakan dengan berbagai 

model, teknik, atau strategi. Salah satunya 

dengan menggunakan model konsep kalimat 

dan media flash card. Guru sebaiknya 

menggunakan model pembelajaran konsep 

kalimat dan media flash card, karena model 

ini efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis teks deskriptif. 

Sekolah diharapkan dapat menerapkan  dan 

mengembangkan model pembelajaran konsep 

kalimat dan media flash card pada pembelajaran  

Bahasa Jawa untuk meningkatkan keterampilan 

menulis karangan siswa, khususnya di kelas VII. 
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